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BAB 1

PERKEMBANGAN PUBLIC
RELATIONS DALAM BUDAYA
POPULAR

A. PENDAHULUAN

Public Relations (PR) atau biasa disebut hubungan masyarakat (humas)
sejatinya merupakan salah satu fungsi manajemen, karena di dalam
berbagai kegiatannya, seorang public relations melakukan beragam
pekerjaan manajemen, dimulai dari perencanaan, penyusunan program-
program, pelaksanaan program, pengawasan program, mengevaluasi
program/analisis program, melakukan umpan balik dan melakukan
perencanaan baru. Begitulah siklus pekerjaan seorang public relations.
Dalam melaksanakan berbagai kegiatannya tersebut, seorang public
relations juga sekaligus menjadi seorang pemimpin, baik pemimpin dalam
arti sesungguhnya secara organisasional maupun pemimpin kondisional.
Artinya dalam situasi tertentu yang membutuhkan kecepatan berpikir,
seorang PR harus dapat memutuskan apa yang harus dilakukannya dan apa
yang tidak boleh dilakukan. Pemimpin di sini juga berarti memimpin team
yang terdiri dari berbagai orang/humas melaksanakan berbagai kegiatan
untuk mencapai tujuan bersama.

Tugas utama public relations sesungguhnya adalah membangun citra
lembaga/perusahaan/organisasi dan mempertahankan citra yang sudah
terbentuk. Ini sungguh tidaklah mudah. Maka untuk menjadi seorang public
relations, dibutuhkan keterampilan dan keahlian khusus, seperti
keterampilan berkomunikasi, ketrampilan bernegosiasi, ketrampilan
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BAB 2

SEJARAH PUBLIC RELATIONS
DALAM ERA MODERN

A. PENDAHULUAN

Public Relations atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan sebutan
Hubungan Masyarakat (Humas) merupakan aktivitas yang berupaya
mengelola penyebaran informasi kepada khalayak baik antara individu atau
organisasi dan masyarakat. Menurut Scott M. Cutlip, Aleen H. Center dan
Glen M. Broom (2000) public relation merupakan fungsi manajemen yang
menilai sikap-sikap publik, mengidentifikasikan kebijakan —kebijakan dan
prosedur-prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan
publik dan melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan
pengakuan publik.

Humas dapat mencakup sebuah organisasi atau individu yang
mendapatkan eksposur ke khalayak mereka menggunakan topik
kepentingan publik, press release dan berita yang tidak memerlukan
pembayaran langsung. Tujuan dari hubungan masyarakat oleh perusahaan
sering untuk membujuk masyarakat, investor, mitra, karyawan, dan
pemangku kepentingan lainnya untuk mempertahankan sudut pandang
tertentu tentang hal itu, kepemimpinannya, produk, atau keputusan politik.
Kegiatan umum termasuk berbicara di konferensi, memenangkan
penghargaan industri, bekerja sama dengan pers, dan komunikasi karyawan.
Sebagai sebuah profesi seorang Humas bertanggung jawab untuk
memberikan informasi, mendidik, meyakinkan, meraih simpati, dan
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BAB 3

ETIKA DAN HUKUM DALAM
PUBLIC RELATIONS

A. PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya kemajuan teknologi komunikasi dan
informasi saat ini. Publik tentunya dituntut untuk semakin cerdas dalam
memanfaatkan teknologi dan menyeleksi segala bentuk informasi yang
diterima sehingga dapat memilah mana yang benar dan salah. Kini segala
bentuk aspirasi atau tanggapan atas berbagai isu yang beredar pun akan
ditanggapi dengan cepat melalui media sosial yang tidak mengenal batas
ruang dan waktu. Hal inilah yang harus dicermati oleh suatu organisasi yang
hidup di tengah masyarakat atau publik, untuk selalu menjaga komunikasi
atau hubungan yang baik di masyarakat agar terhindar dari isu/berita yang
merugikan organisasi itu sendiri. Tentunya untuk tetap menjaga hubungan
dengan publik maka suatu organisasi harus dapat menarik perhatian atau
dukungan agar menunjang kelancaran jalannya organisasi di tengah publik.
Untuk tetap menjaga pengertian yang baik antara publik dan organisasi
maka diperlukan keberadaan Public Relations (P.R) sebagai jembatan
komunikasi antara organisasi dan publiknya.

Kemunculan Public Relations di Indonesia ini, ditandai dengan
berdirinya divisi Public Relations di perusahaan perminyakan Negara
(Pertamina) pada tahun 1950-an. Pada tahun 1954, secara resmi jajaran
kepolisian pun menetapkan adanya divisi Hubungan Masyarakat. Kemudian,
pada tahun 1970-an disusul oleh adanya keberadaan divisi Public Relations
di berbagai instansi pemerintah serta lembaga/perusahaan swasta (Ruslan,
1998, p, 39). Ketika suatu organisasi dapat memahami pentingnya
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BAB 4

LANDASAN PUBLIC RELATIONS:
TEORI DAN PENELITTAN

A. PENDAHULUAN

Dinamika Public Relations sebagai suatu profesi di Indonesia,
semakin mengukuhkan fungsi dan peran dalam meningkatkan citra dan
keberlangsungan perusahaan, organisasi atau lembaga. Masyarakat
semakin menyadari PR memiliki fungsi yang sangat vital berperan dalam
menciptakan citra positif serta menggiring opini public untuk membangun
relasi baik antar setiap komponen organisasi. Peran penting itulah,
berdampak pada tumbuhnya minat masyarakat mempelajari akan Public
Relation (PR) sebagai ilmu pengetahuan.

Bagai jamur di musim hujan, Lembaga Pendidikan dan Universitas di
Indonesia ramai berlomba membuka Prodi lImu Komunikasi dengan
peminatan Public Relations baik tingkat sarjana hingga pascasarjana. Studi
dalam Peminatan Public Relations menjadi primadona dan semakin
diminati generasi muda saat ini. Dibawah payung program studi IImu
Komunikasi, mempelajari ilmu PR merupakan gabungan dari berbagai ilmu
dan termasuk dalam jajaran ilmu-ilmu sosial seperti halnya ilmu politik,
ekonomi, sejarah, psikologi, sosiologi, komunikasi, dan lain-lain. Hal yang
harus dipahami masyarakat Indonesia, bahwa Public Relations sebagai
sebuah profesi lahir dari kajian teoritis yang dalam dan memiliki banyak
sekali teori, entah teori khas public relations maupun teori hasil dari bauran
pada disiplin ilmu yang lain.
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BAB 5

STRATEGI PERENCANAAN
KOMUNIKASI PUBLIC RELATIONS

A. PENDAHULUAN

Public relations menjadi semakin kuat berkembang dan memiliki peran
signifikan membentuk, mewujudkan dan menjaga citra organisasi. Peran
public relations bagi suatu organisasi harus dilaksanakan oleh sumber daya
manusia yang memiliki kapasitas unggul di bidang public relations yang
tidak hanya dari segi penampilan namun juga harus komunikatif,
kemampuan media relations serta kecakapan dalam mengelola dan
memecahkan suatu persoalan yang terdapat di dalam maupun di luar
organisasi. Public relations berperan sebagai mediator yang menjembatani
kepentingan organisasi dengan publiknya dalam membangun serta
membentuk citra yang baik bagi organisasi di depan publik.

Peran praktisi public relations selain untuk menjaga citra organisasi
juga harus dapat mengetahui dan memahami opini public yang berkembang
dalam situasi yang kurang menguntungkan bagi organisasi. Ruslan (2013)
menguraikan ada tiga opini publik yang perlu diperhatikan oleh pihak public
relations yaitu yang mendukung (proposan); yang menentang (oposan);
yang tidak peduli (uncommitted). Berdasarkan hal itu, ketiga opini publik
utamanya yang menentang dan tidak peduli termasuk yang selalu
memberikan feedback negatif, tentu semua hal ini harus ditangani dengan
perencanaan strategi komunikasi efektif terpenting yang harus dimiliki bagi
setiap orang yang menggeluti profesi seorang public relations.



4. Jelaskan bagaimana perencanaan strategi memilih media yang tepat
dalam kegiatan PR!

5. Jelaskan tahapan dalam melakukan Money dan evaluasi dalam
kegiatan PR!
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BAB 6

PENULISAN PUBLIC RELATIONS:
PERSUASIVE DAN FOKUS AUDIENS

A. PENDAHULUAN

Public Relations (PR) sebagai salah satu komponen penting dalam
perusahaan, memiliki peran strategis dan krusial. Newsom & Haynes (2008)
mendefinisikan public relations sebagai seni dan ilmu menganalisis tren,
memprediksi konsekuensinya, menasihati pemimpin organisasi, dan
menerapkan program tindakan yang direncanakan untuk kepentingan
organisasi dan publik. Lebih lanjut, PR merupakan fungsi manajemen yang
menilai sikap publik, mengidentifikasi kebijakan, dan prosedur individu atau
organisasi atas dasar kepentingan publik dan melaksanakan rencana kerja
untuk memperoleh pengakuan publik (Cutlip dalam Ardianto, 2016).

Melalui berbagai pengertian di atas, jelas dapat ditarik kesimpulan
bahwa PR memiliki keterkaitan erat dengan publiknya. Senada dengan hal
tersebut, Public Relations Society of America (2012) menyatakan bahwa PR
merupakan proses strategis yang membantu organisasi untuk mencapai
tujuan dengan mengembangkan hubungan yang saling menguntungkan
antara organisasi dengan publiknya baik internal maupun eksternal (Seitel,
2017).

Mengingat PR memiliki peran strategis dan merupakan proses dalam
memengaruhi opini publik, maka dalam pelaksanaannya, seorang praktisi
PR harus memperhatikan sejumlah komponen yang terdiri dari riset,
perencanaan, komunikasi, hingga evaluasi (Wilcox & Reber, 2014). Adapun
Marston (dalam Seitel, 2017) menambahkan tindakan sebagai proses yang
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BAB 7

MEDIA RELATION DI ERA DUNIA
DIGITAL

A. PENDAHULUAN

Media adalah salah satu stakeholder yang memegang peranan sangat
penting dalam mendukung eksistensi sebuah perusahaan. Media dapat
menginformasikan data, fakta dan kondisi yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Dilain sisi, informasi yang disampaikan melalui media juga
dibutuhkan oleh masyarakat. Sehingga menjalin hubungan baik dengan
wartawan, pers dan media massa adalah sebuah keharusan dalam dunia
public relations. Tujuannya adalah membangun citra positif (image building)
dengan cara memperoleh publisitas, pemberitaan, atau liputan media
seluas mungkin. Media relations kemudian menjadi hal yang penting.

Perubahan era dari conventional ke digital, yang telah kita lewati dan
rasakan melalui adanya transformasi beberapa tahapan industri, sampai
dengan industry 4.0 menuju Industry 5.0. Tentunya hal ini dirasakan sangat
banyak adanya perubahan. Terutama pada transformasi dunia media.
Dahulu sebelum internet berkembang pesat, praktisi Public Relations (PR)
sangat bergantung pada media cetak konvensional (koran), radio, dan
televisi dalam kampanyenya. Namun sejak kehadiran teknologi internet,
arena pekerjaan yang berhubungan dengan dunia media atau public
relation (PR) pun mengalami perubahan, bertransformasi menjadi PR digital.

Perkembangan dunia kehumasan bergerak cepat di era reformasi dan
teknologi digital. Tentunya dengan adanya perubahan ini, akan
memberikan tantangan dan peluang besar khususnya bagi praktisi PR.
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BAB 8

PUBLIC RELATIONS AND SOCIAL
MEDIA

A. PENDAHULUAN
Pada tanggal 4 Oktober 2021, facebook beserta media sosial lain yang
turut dinaunginya, Instagram dan WhatsApp tidak dapat diakses oleh para
penggunanya. Walaupun kejadian ini hanya berlangsung selama beberapa
jam, facebook dikatakan merugi sebanyak 85,6 Triliun. Penyebab kejadian
ini menurut Facebook adalah kesalahan teknis (Saptoyo, 2021). Kejadian ini
menunjukkan bahwa kita tidak dapat bertopang semata pada satu
perusahaan media sosial untuk menjalankan aktivitas PR. Bisa jadi, di masa
yang akan datang, kejadian serupa dapat muncul dan berlangsung jauh
lebih lama dari sekarang. PR perlu dijalankan pada banyak media sosial
dengan mempertimbangkan karakteristik dari masing-masing media sosial.
Hal ini tentu saja memerlukan pemahaman mengenai beraneka ragam
media sosial yang tersedia di Internet. Karena itu, pada akhir bab ini, anda
diharapkan mampu untuk:
e Mengenali pendekatan-pendekatan teoritis kunci untuk memahami
pentingnya media sosial bagi PR.
e  Mengeksplorasi bagaimana keragaman media sosial yang ada beserta
kelebihan dan kekurangannya masing-masing.
e  Mengeksplorasi bagaimana tantangan yang dihadapi PR dalam
mencapai tujuannya di media sosial.
e  Mengidentifikasi bagaimana sumber-sumber belajar dapat membantu
mengatasi masalah yang ada maupun mengantisipasi tantangan PR di
masa datang dalam menggunakan media sosial.
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BAB 9

CSR DAN HUBUNGAN
KOMUNITAS/MASYARAKAT

A. PENDAHULUAN

Corporate Social Responsibility (selanjutnya disingkat CSR) telah
muncul sejak awal abad 19 di Amerika Serikat, dan kemudian berkembang
di negara-negara lain termasuk Indonesia. Di Indonesia sendiri CSR mulai
berkembang sejak tahun 1980-an. CSR merupakan program sosial
perusahaan untuk memberikan bantuan dan memberdayakan masyarakat
di sekitar perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban sosial atau
kompensasi atas berbagai hal yang hilang dari masyarakat karena
beroperasinya perusahaan. Kesadaran akan kerusakan alam hingga pada
bagian dari Good Corporate Governance (GCG) dalam kegiatan bisnis
menjadikan CSR wajib untuk dilakukan oleh perusahaan

Berdasarkan berbagai sumber, CSR merupakan bagian dari kegiatan
perusahaan, yaitu program perusahaan untuk menjaga kelangsungan
usahanya dengan memperhatikan hubungan internal dan eksternal
perusahaan. Program CSR yang dilakukan dengan baik akan berdampak
positif bagi kelangsungan hidup perusahaan, namun sebaliknya jika CSR
tidak dilakukan dengan baik maka bukan tidak mungkin akan muncul
berbagai kendala yang dapat mengganggu keberlangsungan perusahaan.

Di Indonesia, CSR telah menjadi kewajiban bagi setiap perusahaan
yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dan menggunakan sumber daya
alam dalam operasinya. Hal ini diatur dalam Pasal 74 UU No. 40 tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas dan Pasal 15, Pasal 17, dan Pasal 34 UU No.25
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BAB 10

HUBUNGAN KARYAWAN, BUDAYA
PERUSAHAAN DAN TANGGUNG
JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

A. PENDAHULUAN

Pada era perkembangan globalisasi seperti saat ini, peran Sumber Daya
Manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan oleh dunia kerja. Strategi
formulasi kebutuhan dunia kerja yang merupakan suatu hal yang mesti
dimiliki oleh setiap kelompok, organisasi, lembaga atau perusahaan dan
telah menjadi syarat untuk mendapatkan hasil kerja yang maksimal. Setiap
pekerjaan dan kegiatan yang akan dilaksanakan perlu memahami konsep
manajemen dalam pengelolaan sumber daya manusia.

Manajemen sumber daya manusia atau Human Resource
Managament, mencakup berbagai ranah manajemen yang dibutuhkan di
dunia industri atau dunia pendidikan. Manajemen sumber daya manusia
yang meliputi manajemen tenaga kerja, personil, karyawan, pegawai atau
anggota, sehingga dapat lebih dengan mudah untuk mengidentifikasi
sumber dari mana personil itu diperoleh, menentukan atau menghitung
berapa karyawan yang dibutuhkan, merencanakan dan menganalisis
pemenuhan kebutuhan sampai mengevaluasi hasil kerja.

Perusahaan tidak bisa dipisahkan dengan karyawan sebagai
memegang peran utama dalam menjalankan roda kehidupan perusahaan
dan pelaku aktif dari setiap aktivitas organisasi. Ada hubungan resiprokal
(timbal balik) antara perusahaan dengan karyawan. Perusahaan dan
karyawan adalah dua mata rantai yang memiliki hubungan yang sangat erat
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BAB 11

PELUANG DAN TANTANGAN
PUBLIC RELATIONS (OLAHRAGA,
PARIWISATA, DAN HIBURAN)

A. PENDAHULUAN

Kompetensi public relations merupakan sebuah hal yang menarik
untuk dikaji dan dipelajari. Public relations memiliki fungsi untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan kepada seluruh pihak yang terkait,
sehingga dapat tercipta situasi saling mengerti, yang didasarkan pada
kenyataan, kebenaran dan pengetahuan yang rinci, lengkap serta penting
juga bahwa informasi tersebut perlu disampaikan secara jujur, jelas dan
objektif. Keberadaan public relations menjadi sangat dibutuhkan karena
fungsinya sebagai penunjang untuk mencapai tujuan yang diharapkan
(Sopian, 2016). Seiring dengan perkembangan yang semakin maju di masa
yang sekarang, serta dinamika masyarakat yang gemar bermain dengan
gadget, harapan akan adanya pemenuhan kebutuhan informasi yang cepat
dan tepat menjadi sebuah hal yang utama. Perkembangan ilmu dan
teknologi komunikasi yang semakin pesat juga semakin menandai betapa
pentingnya peran dari sektor public relations. Peran public relations sebagai
penghubung antar perusahaan dan organisasi publik semakin terlihat,
sehingga bidang komunikasi dan hubungan masyarakat perlu menjadi
prioritas dan diutamakan. Public relations juga tidak hanya sekedar menjual
senyum manis, propaganda dengan tujuan-tujuan tertentu, atau mendekati
pers dengan tujuan untuk memperoleh suatu pemberitaan secara cepat.
Lebih dari itu, public relations mengandalkan strategi, yakni hubungan yang
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BAB 12

ORGANISASI PUBLIK,
PEMERINTAH DAN KOMUNIKASI
POLITIK

A. PENDAHULUAN

Berdasarkan pandangan politik (klasik, kekuasaan, kelembagaan,
fungsionalis atau konflik) Komunikasi Politik adalah proses komunikasi yang
menyangkut interaksi pemerintah dan masyarakat dalam rangka proses
pembuatan dan pelaksanaan lepitusan yang mengikat tentang kebaikan
bersama bagi masyarakat yang tinggal dalam suatu wilayah tertentu.
Organisasi sector publik merupakan bagian dari sistem perekonomian
negara yang bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
Institusi pemerintahan, partai politik, sekolah, rumah sakit merupakan
organisasi sektor public (Nordiawan, 2010). Pemerintah adalah suatu
organisasi yang diberi kekuasaan untuk mengatur kepentingan Bangsa dan
Negara.

Lembaga pemerintah dibentuk umumnya untuk menjalankan aktivitas
layanan terhadap masyarakat luas. Dan sebagai organisasi nirlaba
mempunyai tujuan bukan mencari keuntungan semata-mata untuk
menyediakan layanan dan kemampuan meningkatkan layanan tersebut
dimasa yang akan datang. Tujuan yang ingin dicapai biasanya ditentukan
dalam bentuk kualitatif, misalnya peningkatan keamanan dan kenyamanan,
mutu pendidikan, mutu kesehatan dan keimanan. Pengukuran kinerja
sangat penting untuk menilai akuntabilitas organisasi dan manajer dalam
pelayanan publik yang lebih baik. Yaitu bukan sekedar kemampuan
menunjukkan bahwa uang publik tersebut telah dibelanjakan, akan
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BAB 13

GLOBAL PUBLIC RELATIONS DAN
DIPL.OMASI

A. PENDAHULUAN

Dewasa ini kehidupan masyarakat memasuki suatu era baru yang kita
kenal dengan era globalisasi. Era ini mengaburkan batas-batas antar negara
sehingga memaksa setiap orang untuk siap menerima sistem dan tatanan
baru yang secara otomatis akan berubah mengikuti arus globalisasi tersebut.
Perubahan pada seluruh aspek kehidupan tidak mungkin dihindari sehingga
manusia akan dihadapkan pada tantangan-tantangan yang memerlukan
keadaan survive dan eksistensi diri.

Persaingan telah menembus dunia internasional sehingga banyak
sekali hal yang perlu disiapkan dan dimiliki oleh setiap orang agar mampu
berkompetisi tidak hanya di dalam negri sendiri namun juga di kancah
global. Hal utama yang sangat dibutuhkan untuk dapat survive di dunia
internasional adalah adanya global public relations dan diplomasi.

Bab ini akan membahas secara sederhana mengenai faktor yang
menjadi tantangan dan peluang global public relations dan diplomasi
sehingga memberikan gambaran yang mudah dipahami. Secara garis besar,
global public relations dan public relations sendiri hampir sama namun
terdapat perbedaan pada lingkup negara (domestik) atau melintasi batas-
batas seluruh negara di dunia (global). Terkait dengan global public
relations dan diplomasi, di dalamnya terdapat komunikasi yang melibatkan
masyarakat dunia dipadukan dengan seni berunding, seni berembuk, dan
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ebagai makhluk sosial kita tentunya membutuhkan interaksi
satu sama lain yang bertujuan untuk mempermudah dan
saling tolong menolong dalam berbagi kegiatan. Interaksi
dalam hal ini dilakukan untuk mendapatkan keuntungan baik dari
pihak atasan maupun pihak bawahan, interaksi ini di pandang
masyarakat luas sebagaisuatu kegitan yang saling menguntungkan,
Public Relations merupakan proses interaksi antara
hubungan masyarakat dalam menciptakan opini publik sebagai
kontribusi yang menguntungkan kedua belah pihak dan
mempromosikan pemahaman, mempromosikan motivasi,
partisipasi publik, mempromosikan itikad baik, kepercayaan dalam
saling pengertian dan citra publik yang baik, yang mana merupakan
suatu upaya yang direncanakan dengan sengaja untuk
membangun, memelihara dan saling hubungan antara pemimpin
dengan karyawannya sebagai suatu proses atau kegiatan yang
bertujuan untuk membangun koemunikasi antara organisasi dan
pihak-pihak di luar organisasi yang bermanfaat bagl kedua belzh
pihak.

Maka, buku ini menyajikan sgala komponen yang
dibutuhkan dalam berinteraksi untuk menciptakan relasi-relasi
yang baik, juga dapat menjadikan organisasi maupun lembaga
tersebut mampu berkembang dengan baik dan menjadikannya
lebih sukses dalam menjalin interaksi dengan sesama perusahaan,
Oleh sebab itu buku ini hadir kehadapan sidang pembaca sebagai
bagian dari upaya diskusi sekaligus dalam rangka melengkapi
khazanah keilmuan dibidang limu Komunikasi, sehingga buku ini
sangat cocok untuk dijadikan bahan acuan bagi kalangan intelektual
dilingkungan perguruan tinggi ataupun praktisi yang berkecimpung
langsung di bidang public relations perusahaan atau organisasi.
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